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COMMUNITY STRUCTURE OF MACROZOOBENTHOS IN GASING RIVER 
TALANG KELAPA BANYUASIN REGENCY SOUTH SUMATERA

By

FRI ANTI 
08061004031

ABSTRACT

The research about “Community Structure of Macrozoobenthos in Gasing River 
Talang Kelapa, Banyuasin Regency South Sumatera” was conducted from March until 
September 2010. The purpose of this research was to know about macrozoobenthos 
community and composition which include density, diversity, dominance and similarity 
index. In this research the Purposive Random Sampling method was used. Identification of 
macrozoobenthos samples were done at Physiology and Ani mal Taxonomy Laboratories 
Departement of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences of Sriwijaya 
University. From this results at least six genera of four classes were found: Crustacea, 
Gastropoda, Insecta, and Oligochaeta. The highest abundance of macrozoobenthos was 
found at stasiun 1: 875 ind/m2. The diversity index value of macrozoobenthos was 
categorize low level, ranging from 0.065 until 0.287. Dominance index value of 
macrozoobenthos ranging from 0.531 until 0.944. The similarity index of macrozoobenthos 
ranging from 33% - 100 %.

Key Words: Community Structure, Macrozoobenthos, Gasing River
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STRUKTUR KOMUNITAS MAKROZOOBENTHOS DI PERAIRAN SUNGAI 
GASING KECAMATAN TALANG KELAPA KABUPATEN BANYUASIN

SUMATERA SELATAN

OLEH

FRIANTI
08061004031

ABSTRAK

Penelitian tentang “Struktur Komunitas Makrozoobenthos di Perairan Sungai 
Gasing Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin” telah dilakukan pada bulan 
Maret sampai September 2010. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur 
komunitas dan komposisi makrozoobenthos yang meliputi kepadatan, keanekaragamanan, 
dominansi dan indeks kesamaan. Penelitian ini menggunakan metode Purposive Random 
Sampling. Identifikasi sampel makrozoobenthos telah dilakukan di Laboratorium Fisiologi 
dan Taksonomi Hewan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Sriwijaya. Dari hasil penelitian sangat sedikit makrozoobenthos yang 
ditemukan yaitu 6 Genera dalam 4 kelas: Crustacea, Gastropoda, Insecta, dan Oligochaeta. 
Kepadatan makrozoobenthos tertinggi ditemukan pada stasiun 1 yaitu 875 ind/m2. Indeks 
Keanekaragaman makrozoobenthos termasuk kedalam kategori yang rendah berkisar antara 
0,065 - 0,287. Indeks Dominansi makrozoobenthos berkisar antara 0,531 - 0,944. Indeks 
kesamaan makrozoobenthos berkisar antara 33% - 100 %.

Kata Kunci: Struktur Komunitas, Makrozoobenthos, Sungai Gasing
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sungai merupakan suatu bentuk ekosistem akuatik yang mempunyai peranan 

penting dalam daur hidrologi dan berfungsi sebagai daerah tangkapan air (catchment 

area) bagi daerah disekitamya, sehingga kondisi suatu sungai sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik yang dimiliki oleh lingkungan disekitamya. Sebagai suatu ekosistem, 

perairan sungai mempunyai berbagai komponen biotik dan abiotik yang saling 

berinteraksi membentuk suatu jalinan fungsional yang saling mempengaruhi. 

Komponen pada ekosistem sungai akan terintegrasi satu sama lainnya membentuk 

suatu aliran energi yang akan mendukung stabilitas ekosistem tersebut.

Sungai Gasing merupakan salah satu sungai yang ada di provinsi Sumatera 

Selatan yang terletak di Desa Gasing, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten

Banyuasin yang berjarak kira-kira 14 KM dari Bandara Sultan Mahmud Badarudin II

Kota Palembang. Adanya pendangkalan sungai, sistem drainase atau saluran air yang 

rusak menyebabkan luapan air yang dapat merendam pemukiman penduduk di sekitar 

sungai tersebut yang hampir setiap tahun terjadi.

Tingginya aktifitas yang terdapat pada daerah di sekitar Sungai Gasing akan 

menyebabkan besarnya volume limbah yang dihasilkan oleh aktifitas tersebut. Bahan 

pencemar yang berasal baik dari aktifitas perkotaan (domestik), industri, pertanian dan 

sebagainya yang terbawa bersama aliran permukaan (run off), langsung ataupun tidak 

langsung akan menyebabkan terjadinya gangguan dan perubahan kualitas fisika, kimia
J i
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dan biologi pada perairan sungai tersebut yang pada akhirnya menimbulkan

pencemaran.

Wiratmini (2008: 176) menyatakan bahwa keberadaan fauna merupakan 

ekosistem yang penting. Fauna ini bersama dengan makhluk hidup lainnya membentuk 

biotik. Unsur biotik dan unsur abiotik akhirnya membentuk ekosistem. 

Gangguan terhadap fauna akan mempengaruhi keseimbangan ekosistem dan hal ini 

akan mempengaruhi keseimbangan lingkungan hidup.

Makrozoobenthos merupakan salah satu organisme perairan yang 

keberadaannya dapat dijadikan indikator perubahan kualitas biologi suatu perairan 

sungai yang memiliki gerakan relatif lambat dan memiliki siklus hidup yang relatif 

panjang. Makrozoobenthos merupakan jenis biota air yang mudah terpengaruh oleh 

adanya bahan pencemar, baik bahan pencemar kimiawi, lumpur, pasir maupun 

habitatnya yang umumnya merupakan tempat penumpukan bahan-bahan tercemar.

unsur

unsur

Selain itu substrat dan penambahan bahan pencemar juga akan berpengaruh terhadap 

kelimpahan, komposisi dan tingkat keragamannya. Dengan berbagai alasan tersebut

maka makrozoobenthos sangat baik untuk dipergunakan sebagai bioindikator suatu

kualitas biologis perairan (Wilhm, 1975 dalam Abduh 1998: 2).

1.2. Perumusan Masalah

Dengan semakin meningkatnya pembangunan yang dilakukan di sekitar Desa 

Gasing dapat menyebabkan terjadinya peningkatan aktifitas misalnya di bidang 

perindustrian, kegiatan pasar dan menyebabkan besarnya volume limbah 

dihasilkan di Sungai Gasing tersebut. Bahan pencemar yang berasal dari aktifitas 

tersebut dapat menyebabkan gangguan dan perubahan pada lingkungan perairan Sungai

yang
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Gasing. Oleh sebab itu untuk mengetahui kondisi perairan pada saat ini maka perlu 

dilakukan penelitian tentang struktur komunitas Makrozoobenthos di Perairan Sungai

Gasing.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur komunitas dan 

komposisi makrozoobenthos di Sungai Gasing Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin yang meliputi kepadatan, keanekaragaman jenis, indeks dominansi, dan

kesamaan komunitas makrozoobenthos.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi dasar mengenai kualitas 

perairan Sungai Gasing berdasarkan struktur komunitas makrozoobenthos di perairan 

Sungai Gasing Kabupaten Banyuasin, serta diharapkan dapat memberi informasi pada 

pemerintah dan masyarakat dalam penyelenggaraan pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan perairan.
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